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PENGOBATAN PENYAKIT HATI MENURUT HAMKA

DALAM PERSPEKTIF BIMBINGAN KONSELING ISLAM

A. Konsep Pengobatan Penyakit Hati Menurut HAMKA

Sebelum menguraikan pendapat HAMKA, maka penulihlaelahulu
hendak sedikit menjelaskan konsep Islam dalam rgankesehatan batin.
Seperti diketahui bahwa Islam sebagai agama bukamyah mengatur
hubungan vertikal antara manusia dendfdralik, akan tetapi juga sangat
menekankan hubungan horisontal antara sesama raanyeng berarti
mengandung di dalamnya dimensi sosial.

Ajaran Islam sangat erat dengan kesehatan hatmddia manusia.
Spiritualitas Islam dan kesehatan rohani sama-smrfaubungan erat dengan
soal budi pekerti, akhlak dan kebahagiaan manwk&asep-konsep Islam
tentang kesehatan batin antara lain:

Pertama Al-Qur'an dengan tegas menyatakan dirinya sebhagaizah,
yakni obat bagi segala penyakit yartgrdapat dalam diri manusia,
sebagaimana tersebut dalam surat Yunus, 10: 5&nDayat ini digambarkan

bahwa agama berisikan obat bagi penyakit hati.
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya telah datargp&damu pelajaran

dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyajaing
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagng-orang
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yang beriman” (Depag RI1,1989:315).
Kedug Agama Islam memberikan tugas dan tujuan bagidkggdan

manusia di dunia dan di akhirat. Misalnya, tugas tguan hidup manusia di
dunia ditegaskan al-Qur'an sebagai beribadah (datéinuas) kepada Allah
SWT (QS. Al-Zariyat: 56).
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Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan marasnelainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku” (Depag RI1,1989:826).

Ketiga Islam sangat menganjurkan kepada pemeluknyakoedabar
dan menjalankan salat, dalam menghadapi musibahcdbaan (QS. Al-
Bagarah: 153). Dengan bantuan sabar dan salat alapgt menghadapi
kesulitan hidupnya dengan hati yang tenang damtapa

Vo iy uball il ) 5y 32l bt ale i 16
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, jadikanlababar dan shalat
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah besertagevsang
yang sabar” (Depag RI,1989:38).

Keempat ajaran Islam memberikan pedoman dalam urusanadini
(harta-benda-kekayaan) supaya manusia selalu mdéiehdawah, tidak ke
atas. Karena tidak sedikit penyakit hati itu murdgadi tuntutan duniawi yang
selalu ingin lebih. Dengan melihat ke bawah ia akagrasa cukup dan
bersyukur kepada Allah dengan apa yang telah dkimyla.

Kelima, Allah tidak memandang manusia itu hanya dari sudiik
semata, tetapi lebih pada hatinya dan pikirannyhirfgga Islam

menganjurkan agar selalu hidup bersih, berbaik, hddh menghindari

perbuatan-perbuatan yang bisa mengotori hati darapi
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Keenam ajaran Islam membantu orang dalam menumbuhkan dan
membina pribadinya, yakni melalui penghayatan miki ketagwaan dan
keteladanan yang diberikan Muhammad saw.

Ketujuh Ajaran Islam memberikan tuntunan kepada akal dgarar
dalam berpikir, yakni melalui wahyu.

Kedelapan ajaran Islam memberikan tuntunan bagi manusiandal
mengadakan hubungan baik, baik hubungan dengag taem dengan alam
dan lingkungan, seperti ajaran yang terdapat dadgari'at, agidah dan
akhlak, serta hubungan dengan Allah dan dirinyaisen

Kesembilap ajaran Islam berperan dalam mendorong orang untuk
berbuat baik dan taat, serta mencegahnya dari &gjdhat dan maksiat.

Kesepuluh menurut Islam, hakekat manusia sesungguhnya bukan
terletak padgpemenuhan kebutuhan jasmaninya, melainkan kebutainzmi
(spiritualnya). Kebutuhan jasmani dipenuhi sebagarana menunjang
tercapainya kebutuhan rohani.

Dengan keterangan yang penulis uraikan di atasarteakpaklah bahwa
ajaran Islam dapat membantu orang mencegah dayakierserta membina
kondisi kesehatan rohani. Dengan menghayati dargamealkan ajaran Islam
orang dapat memperoleh kebahagiaan dan kesejahjgvasatau mentalnya.
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwararaj Islam
berhubungan erat dengan soal-soal hati dan so&jatan Islam adalah

seutama-utamanya jalan bagi kehidupan manusian&dslam adalah fitrah
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dan dimensi kehidupan spiritual manusia yang tetaeating.

Menurut HAMKA hati adalah penggerak dari sikap m&auJika batin
sehat dengan sendirinya memancarlah bayangan kasahakepada mata,
dari sana memancar Nur yang gemilang, timbul ddama yang tiada sakit.
Demikian juga kesehatan badan, membukakan fikinaencerdaskan akal,
menyebabkan juga kebersihan jiwa. Kalau jiwa salkitsalnya ditimpa
penyakit marah, penyakit duka, penyakit kesal,stelia membayang kepada
badan kasar, tiba di mata merah, tiba di tubuh t@Emi€alau badan ditimpa
sakit, jiwa pun turut merasakan, fikiran tidak bé&p lagi, akal pun tumpul.
Oleh sebab itu perlu diperhatikan dan hendakladgdijdari sifat dan sebab-
sebab penyakit hati tersebut. Dan biasakan melakpk&erjaan yang dapat
memelihara kesehatan. Menurut HAMKA ada lima pexkgang dapat
menjaga kesehatan jiwa serta menjaga akhlak yakglaa sifat yang buruk.
Lima perkara tersebut adalah:

Pertama Bergaul dengan orang-orang budiman. Menurut HAMKA
Pergaulan membentuk kepercayaan dan keyakinan aemta Orang-orang
yang utama dan menjaga budi-pekerti, terikat oladtirtya. Dia merasa berat
mengerjakan kejahatan karena menyalahi keutama@iiA,1992: 10).

Menurut penulis apa yang dinyatakan HAMKA dalamitbpértama itu
sangat realistis dengan fenomena yang terjadi rdjate-tengah kehidupan
masyarakat. Pergaulan sangat mempengaruhi jalararpikeseorang, dan
pengaruh itu seringkali meresap tanpa terasa. Nerkdwan yang bersih

pandangan dan pikirannya akan membuat seseorangapenteladan serta
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manfaat dari pergaulannya itu. Seperti sebuah yegkgang sangat popular,
bahwa bergaul dengan tukang minyak wangi akannark&anginya.

Menurut Abi bakar Ibnu Muhammad, bergaul dengamgisaleh adalah
salah satu cara yang dapat menghibur dan mengadatiBergaul dengan
mereka adalah salah satu sikap hidup untuk mendapakladan dari
kehidupan para ahli ibadah dan ahli ilmu (Muham2@@2: 141).

Kedua, membiasakan pekerjaan berpikMenurut HAMKA seorang
pemikir yang berpengalaman bisa menganmatijah (kesimpulan) suatu
perkara dengan segera, sebab dari fikiran dan [@nganya itu dia sudah
biasa melatih rasio dan logikanya (HAMKA,2005: 140)

Menurut penulis, konsep kedua yang ditawarkan HAMHKAsa
dimengerti karena melalui berpikir akan terus bersangnya potensi akal
dan kemampuan daya analisis terhadap sejumlah ahasgdalagi dalam era
yang terus berubah dengan gelombang informasi @étmguk problem
hidup, manusia ditantang untuk memecahkan dan meschkusinya. Jika
manusia menghentikan daya pikirnya maka terhentifgbk disebut sebagai
manusia. Selagi ia disebut manusia maka sejumlaalata menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari diri manusia. Tepat apagydikatakan Sutan
Takdir Alisjahbana, “manusia itu tidak dapat mebkdzan sesuatu dari
pikirannya. Hakikat kenyataan sesungguhnya yangktidergantung pada
pemandangan manusia itu pun, akhirnya, ciptaanrgoikmanusia juga.
Sebabnya baik mengemukakan soal, maupun menjawalb itsio adalah

pekerjaan pikiran manusia” (Anshari,1992: 6).
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Manusia yang menon-aktitkan pikirannya tidak akamampu lagi
membedakan mana yang baik dan mana yang burukb&edn dengan itu
menurut Amin Syukur manusia adalah satu-satunyahhalak/ang diciptakan
dengan segala kelebihan dibanding dengan makhiukslecara fisik maupun
spirit, jasmani maupun ruhani. Dari segi lahiriahmempunyai postur tubuh
yang tegak dan anggota badan yang berfungsi gdvala.segi ruhani, ia
mempunyai akal untuk berpikir sekaligus nafsu untrasa. Akal mampu
membedakan mana yang baik dan mana yang burukygledanafsu untuk
merasakan keindahan, keenakan serta merasakariagangeduanya tidak
bekerja secara terpisah, melainkan saling membegrtinbangan
(Syukur,2000: 1)

Ketiga menahan syahwat dan marah. Menurut HAMKA supafaun
(batin) terpelihara, hendaklah orang berjuang nregkyrkan perangai rendah.
Nafsu ini sering membuat manusia tergelincir dagenyesalan. Kenikmatan
yang sekejap tapi akibatnya cukup panjang membaaiugia menjadi hina
sabar (HAMKA,2005: 141-142).

Menurut penulis kemampuan manusia mengendalikarhwsta dan
kemampuan menempatkan sesuai dengan norma agammekgdikan hati
tenang dan menang melawan godaan dan kenikmatan bensifat semu
serta menjadi bagian untuk memelihara kesehatan hat

Menurut Amin Syukur sikap marah manusia berbedakg@, ada yang

berdarah dingin, berdarah panas dan ada yang bardadang. Bagi mereka
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yang berdarah dingin kadar sikap marahnya hanyikisedrang seperti ini
dinilai tidak baik, karena justru manusia suatulkeeharus marah, manakala
menyangkut hak asasinya yang harus dipertahankaranB siapa yang
semestinya harus marah, akan tetapi tidak mau maraka orang itu
bagaikan mayat. Sebaliknya bagi yang berdarah paeatkit tersinggung
perasaannya, naik pitam, sehingga lupa daratanakelari rel pemikiran
yang sehat dan ketentuan agama bahkan seperti aydeng Memang
demikianlah, marah pada awalnya seperti orang ¢g@pi akhirnya akan
menyesal. Sehubungan dengan itu, menurut Amin Syylamg paling baik
ialah bersikap tengah di antara keduanya, yaitaimantuk membela suatu
kebenararthaq), artinya marah yang proporsional (Syukur,2000:)158

Keempat,bekerja dengan teratur. Menurut HAMKA sebelum masuk
kepada suatu pekerjaan, hendaklah timbang dahulinfafaa dan
mudharatnya, akibat dan natijahnya. Pekerjaan yetax dimulai dengan
pertimbangan, menghabiskan masa dan umur. Hastidgk ada kecuali
sebuah saja, yaitu pekerjaan yang terbengkalai (KAMO005: 142).

Penulis berpendapat bahwa bekerja adalah kewagletiap muslim,
sebab dengan bekerja maka setiap muslim akan mieiagjaksikan
kemuslimannya sebagai manusia, makhluk ciptaan hAj@ang paling
sempurna dan mulia di atas dunia.

Dalam Psikologi Islam Musawi Mujtaba memaparkan bahwa Islam
sebagai ajaran yang harmonis tidak pernah mengajatknatnya untuk

berpangku tangan menunggu muijizat dari langit.mstesungguhnya tidak
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pernah mengajarkan umat Islam untuk bermalas-nral&siap muslim yang
bekerja maka ia sudah melakukan ibadah kepada-$&teap pekerjaan baik
yang dilakukan muslim karena Allah, berarti ia dudaelakukan kegiatan
jihad fi sabilillah (Musawi,1990: 114).

Kelima, memeriksa cacat-cacat diri sendiri. HAMKA mengkea
bahwa Lebih baik mencela diri sebelum dicela oramng Periksalah celaan
itu, adakah pada diri kita, kalau ada singkirkanlddrang orang yang tahu
akan aibnya, dan tidak tahu akan aib diri, adalahyang sebesar-besarnya.
(HAMKA,2005: 143)

Untuk yang kelima ini penulis menganggap merupakagian yang
cukup berat, karena sangat sulit mendeteksi cadatddn sangat mudah
manakala menilai cacat orang lain. Karena itu nadisahi sangat penting
untuk diupayakan jika ingin tetap terpeliharanypkghan hati.

Amin syukur dalamPengantar Studi Islanmenyatakan bahwa sangat
penting memikirkan dan memperhatikan sartamperhitungkan apa yang
telah diperbuat dan akan diperbuat (introspeksigmiRian pentingnya
introspeksi diri ini Umar bin Khattab pernah memghau koreksilah dirimu
sebelum kamu sekalian dikoreksi (Syukur,2000: 171).

Pengobatan Penyakit Hati HAM KA Dalam Per spektif BKI

Pengembangan kajian BKI diarahkan pada pembinaanpdayuluhan
dalam rangka mewujudkan masyarakat baru dengaifikasil,

Pertama: masyarakat yang beriman dan bertagwa kepada Tdddam

bingkai tatanan masyarakat agamis yang bersifaintign dan berorientasi
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pada moral, demokratis dan beradab yang menghadgya perbedaan
pendapat, menghargai dan mengakui hak asasi martadié® dan sadar
hokum (Kusnawan,2004: 178)

Kedua: masyarakat yang sadar sebagai bagian dari nasyaglobal
yang memiliki semangat kompetitif, penuh persaualardengan semangat
kemanusiaan universal.

Ketiga : masyarakat yang beradab yang menjunjung tinggi-milai
budi luhur yang telah mengakar dalam tatanan mkgarsseperti,
bersilaturrahmi, persaudaraan, persamaan, adik ®angka, rendah hati,
tepat janji, lapang dada, dapat dipercaya, harga damhn dermawan
(Kusnawan,2004: 179)

Keempat masyarakat yang menghargai pendidikan sebagaegryang
berlangsung sepanjang hayat. Penyelenggaraan perdiidak lagi terkait
dengan dimensi ruang dan kelembagaan (Kusnawan,280%

Formulasi ini dapat berhasil jika dimulai dengannajamen hati yang
tepat. Bimbingan konseling Islam, secara konsepheslpakan suatu proses,
adanya seseorang yang dipersiapkan secara praksimembantu orang
lain, untuk pemahaman diri, pembuatan keputusanpeamecahan masalah,
pertemuan dari hati ke hati dan hasilnya sangagalpéung pada kualitas
hubungan, sehingga definisi Bimbingan dan Konsdbfem menurut penulis
adalah suatu proses hubungan pribadi yang terprpgemtara seorang
konselor dengan satu atau lebih klien dimana konsedengan bekal

pengetahuan profesional dalam bidang keterampilan @engetahuan
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psikologis yang dikombinasikan dengan pengetahuagislaimannya
membantu klien dalam upaya membantu kesehatan ineetdngga dari
hubungan tersebut klien dapat menanggulangi praiilken hidup dengan
baik dan benar secara mandiri yang berpandapa@a Al-Qur'an dan As-
Sunnah” (Kusnawan,2004: 181)

Dengan kerangka semacam inilah maka proses peimdeljsiva seorang
salik dengan cara menyucikan hati dan mengenali virus diéngan
bimbingan seorang guru sufi merupakan salah satu proses Bgabi
konseling Islam yang diharapkan mampu memberikantuba kepada
individu agar terhindar dari tekanan-tekanan kegwvaDari proses ini
diharapkan para konselor (guru sufi) mampu memaeridimbingan secara
tepat tentang tasawuf agar tidak disalah pahamirmampu menawarkan
beberapa alternatif pemikiran tentang tasawuf yaeduli pada realitas
masyarakat (Damami : 2000, 218)

Menurut Adz-Dzaky tujuan Bimbingan Konseling Islaadalah untuk
menghasilkan suatu perubahan, perbaikanan, kesopgargkah laku yang
memberikan mnafaat baik pada diri sendiri, linglkam@eluarga, lingkungan
kerja, maupun lingkungan sosial (2002: 49). Pengwbgenyakit hati
HAMKA dalam hal ini dapat diaplikasikan dalam bed@ bentuk
bimbingan, diantaranya adalah :

1. Bimbingan Dengan Cara Mendidik Hati

Dari empat unsur rohaniuh, nafs, aql dan gadp hati merupakan

hal yang terpenting. Dikarenakan hatilah yang dapatembus ruang
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dan waktu, merasa, berdialog, berinteraksi denggragun, termasuk
dengan Tuhan. Gambaran akan dominannya hati bdgp hihanusia
dapat dicermati dari hadis Nabi Muhammad yangugyb:

G 91 A sl s i 195 AR Al Alin dialia 1§ ditan ) s &) Y
aldl)

Artinya : “Ketahuilah, sesungguhnya didalam jasadada segumpal
daging apabila ia (segumpal daging) tersebut bagkklah

seluruh jasadnya dan apabila ia daging tersebut ulxyr

maka buruklah seluruh jasadnya. Ketahuilah segumpal
daging tersebut adalah hat(HR al Bukhari(1/28 no 52).

Sayangnya kebanyakan orang terpesona dan lebih enleatixan
tampilan fisik, tidak banyak yang menyadari betgpentingnya
merawat hati, mengobatinya jika sakit dan membkasihya dari

kotoran-kotoran yang menempel.

. Memelihara kesehatan hati.

Menurut HAMKA ada lima perkara yang dapat menjaga
kesehatan hati serta menjaga akhlak yang baiksdfatiyang buruk.
Hendaklah dijaga sebab-sebab penyakit dan biasdleberapa
pekerjaan yang dapat memelihara kesehatan. Jika jinet yang
utama, tentulah kehendaknya utama pula, mencau dan hikmat
dan segala jalan untuk menjaga kebersihan diri.

Dari paparan di atas dapat diambil pelajaran bamuwtdak bagi
kita untuk menjaga kesehatan dan kejernihan hatgale 5 (lima)
perkara: (1) Bergaul dengan orang-orang cara budim@)

membiasakan pekerjaan berfikir; (3) menahan syabemtmarah; (4)
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bekerja dengan teratur; (5) memeriksa cacat-cagat sgndiri
(HAMKA,2005: 138). Apabila sifat-sifat baik diwujkdn dalam
kebiasaan sikap dan perilaku sehari-hari, niscaya ynuncul adalah
tampilan kepribadian yang baik dan simpatik yanganak
menyenangkan siapapun.

Selain itu, resep Allah untuk menghilangkan noktaktah hitam
yang menempel agar hati bening termaktud dalamAQSmran/3 :
135 yang mengajarkan :

PR ey el TR AT 1,80 mdd 1Al 51 daas T 1y ol
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Artinya : “Dan (juga) orang-orang yang apabila mesmjakan perbuatan
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat alédlah, lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan s@pa |
yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allakénh D
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sgdaereka
mengetahui” (Depag RI1,1989:98).

Konsep HAMKA tentang pengobatan penyakit hati dalam
bimbingan konseling Islam dapat dijelaskan sebbgakut.

Pertama sesuai dengan pengertian bimbingan konselingnlisla
yang dikemukakan oleh Ainur Rahim Faqgih (2001: Bahwa
Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberaruan kepada
individu agar mampu hidup selaras dengan keteniliah sehingga
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam manca

kebahagiaan bimbingan dan konseling islam tanpatdisdengan hati

yang sehat, seseorang tidak akan berhasil. Oledbsiél hati yang
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terbebas dari nafsu negatif akan selalu mendapabibgan dari
Tuhan yang akhirnya mampu memaknai hidup.

Keduag sesuai dengafungsi Bimbingan dan Konseling Islam
sebagai upayareventif (yakni membantu individu menjaga atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinyEyratif atau Korektif
(membantu individu memecahkan masalah yang sedaadapi atau
dialami), Developmentalmemelihara agar keadaan yang telah baik
tidak menjadi buruk kembali serta mengembangkarddaa yang
sudah baik menjadi lebih baik, sehingga memungkink@enjadi
sebab munculnya masalah baginya), dan fungseservatif
(membantu individu menjaga agar situasi dan konglsig semula
tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (tzplkan) dan
kebaikan itu bertahan lama) (Faqih,2001: 34-37)

Ketiga, sesuai dengan konsep dasar dari Bimbingan Konseling
Islam bahwa agama adalah kebutuhan fitri, falsaém sandaran
hidup bagi manusia (Adz-Dzaky,2001: 130), maka kprnsengobatan
penyakit hati menurut HAMKA juga tidak menggunakaasar
konseptual selain agama itu sendiri yang bersendikai tekstualitas
al-Qur'an dan Hadist.

Keempat sesuai dengan landasan BKI yang menempatkan al-
Qur'an dan Sunnakebagai otoritas puncak yang berposisi sebagai
dalil nagliyah yang dipadukan dengan dalil aqliyeimg terdiri dari

filsafat dan ilmu (Adz-Dzaky,2001: 458), hal inipgelaras dengan
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rancangan konseptual pengobatan penyakit hati meiAMKA
yang memang menjadikan al-Qur'an dan Hadits selbagan pokok.
Pengobatan penyakit hati menurut HAMKA adalah danga
Bergaul dengan orang-orang budiman, membiasakarerjpak
berfikir, menahan syahwat dan marah, bekerja dengeatur, dan
memeriksa cacat-cacat diri sendiri. Jika dihubunglgembagian
diatas dengan konsep bimbingan dan konseling istersuk dalam
kategori asas-asas bimbingan dan konseling islaatand hal ini
sesuai dengan Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah, Pieh, Asas
Sosialitasmanusia, dan Asas Saling Menghargai dan Menghormat
Dari sinilah maka, konsep pengobatan penyakit hanhurut
HAMKA sangat padu untuk diimplementasikan dalam BKI
dikarenakan memiliki visi dan orientasi yang sanaatuy berfungsi
untuk memperdalam keimanan dalam hati dan menirabyberasaan
hati yang tenang dan tentram dalam jiwa manusiandalangka

pengembangan kepribadian secara Islami.



